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ABSTRAK
article, the author wanted to explain about the human condition of
Indonesia which experienced varying degrees of decadence, thus
impacting the development of Indonesia's state-halting. There are two
reasons why the Indonesia experience multidimensional problems, namely the existence
of the nation's system of cultural values and heritage of colonization negative impact on
the people of Indonesia. To overcome this problem, one solution is to use a sociological
approach to the culture of the theory of Parsons and Kluckohn Talcot. Although the two
are not necessarily theoretically able to answer a wide range of problems that exist in
Indonesia, but at least it can be ground.
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PENDAHULUANBangsa Indonesia telah mengalamiperubahan yang sangat radikal di segalalini kehidupan. Baik dalam dimensipolitik, sosial, budaya, ekonomi, dansebagainya.Keberlangsungan kehidupan berbangsadan bernegara seakan-akan terputusdengan sejarah masa lalu, dimana nilai-nilai ideologi bangsa, sosial, budaya, dannilai-nilai agama kurang mendapatkanperhatian yang selayaknya, kebinekaandalam kesatuan mulai memudar, danpembangunan spiritual serta materialbelum mencapai tujuan yang diinginkankarena berjalan tersendat-sendat.Meminjam istilah Endang Sumantri,bangsa Indonesia mengalami masa-masa
discontinue, unlinier, dan unpredictable(www.setneg.go.id).Kondisi seperti ini memicu masyarakatuntuk bertindak anarkis dalammenampakan antisosial danantikemapanan, berdemonstrasi dengancara merusak. Para pejabat menumpukkekayaan sebanyak-banyaknya untukkepentingan pribadi dengan cara korupsiatau menyelewengkan amanahnya.Tawuran antar pelajar dan antarmahasiswa, maraknya penggunaan danperedaran narkoba dan pornografi yangmengancam masa depan remaja sebagaigenerasi masa depan bangsa. Parapengadil yang diadili, aparat keamananyang diamankan, serta para politisi danelit kekuasaan yang tidak peduli denganetika berpolitik dan nasib rakyatnya yangkesusahan.Di daerah tertentu muncul keinginanuntuk melepaskan diri dari NegaraKesatuan Republik Indonesia (NKRI)karena ketidakpuasan terhadappembagian “kue” pembangunan dari
pusat. Nilai-nilai nasionalisme pun turutmelemah, Pancasila sudah mulai jarangdibicarakan dalam konteks kenegaraan,kebangsaan dan kemasyarakatan(Asshiddiqie, 2009: 40).Kondisi tersebut di atas kalau dicermatikarena lemahnya kesadaran berbangsadan bernegara serta moralitas bangsayang buruk. Lebih khususnya adalahkarena sumber daya manusia Indonesiayang mengalami penurunan kualitashidupnya.
KONDISI MANUSIA INDONESIAMembicarakan manusia Indonesiaberarti membicarakan masyarakatIndonesia. Gambaran umum masyarakatIndonesia adalah masyarakat majemukatau pluralistis. Kemajemukanmasyarakat dapat dilihat dari segihorizontal seperti perbedaan etnis,bahasa daerah, agama, dan geografismaupun dari segi vertikal, sepertiperbedaan tingkat pendidikan, ekonomidan tingkat sosial budaya (Usman Pelly &Asih Menanti, 1994: 13).Manusia Indonesia yang diinginkanadalah manusia seutuhnya yaitu manusiayang dididik untuk mencapai keselarasandan keseimbangan, baik dalam hidupmanusia sebagai pribadi, makhluk sosial,dalam hubungan manusia denganmasyarakat, sesama manusia, denganalam, dan dengan Tuhannya dalammengejar kemajuan dan kebahagiaanrohaniah (ibid: 14).Faktor manusia menjadi ujung tombakmencegah keterpurukan bangsanegara.Sumber daya manusia adalah kuncisehingga perlu dipersiapkan secaraterstruktur dan terencana. Repotnyapengembangan kompetensi dan karaktermanusia Indonesia kurang mendapat
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perhatian serius, tidak hanya tecermindalam penganggaran, tetapi juga dalampengembangan praksis pendidikan.Banyak dari kalangan ilmuwan danbudayawan Indonesia yang mengenalisisi-sisi negatif manusia Indonesia,diantaranya uraian ”manusia Indonesia”-nya Mochtar Lubis dan ”mentalmenerabas”-nya Koentjaraningrat.Melihat fenomena kehidupan masyarakatIndonesia yang jauh dari citacitapembangunan Indonesia, Muchtar Lubissecara lisan pada tahun 1977, menyebutenam ciri manusia Indonesia. Meliputihipokrit alias munafik (1), engganbertanggung jawab atas perbuatan dankeputusannya (2), berjiwa feodal (3),percaya takhayul (4), artistik (5), danberwatak lemah (6).Ketika tahun 1982 Mochtar Lubisdiminta merefleksikan kembali ”manusiaIndonesia”, dengan tegas ia mengatakantidak ada perubahan, semakin parah.Andaikan permintaan itu disampaikankembali, di saat Mochtar Lubis sudahtiada (meninggal 2 Juli 2004), niscaya iamenangis di alam baka.Koentjaraningrat (2004: 37-38)menyatakan manusia Indonesiamengidap mentalitas yang lemah, yaitukonsepsi atau pandangan dan sikapmental terhadap lingkungan yang sudahlama mengendap dalam alam pikiranmasyarakat, karena terpengaruh ataubersumber kepada sistem nilai budaya
(culture value system) sejak beberapagenerasi yang lalu, dan yang baru timbulsejak zaman revolusi yang tidakbersumber dari sistem nilai budayapribumi. Artinya, kelemahan mentalitasmanusia Indonesia diakibatkan oleh duahal yaitu karena sistem nilai budayanegatif yang berasal dari bangsa sendiri
dan dari luar akibat dari penjajahanbangsa lain. Koentjaraningrat (2004: 45)memperinci kelemahan mentalitasmanusia Indonesia, diantaranya: (1) sifatmentalitas yang meremehkan mutu; (2)sifat mentalitas yang suka menerabas;(3) sifat tak percaya kepada diri sendiri;(4) sifat tak berdisiplin murni; (5) sifatmentalitas yang suka mengabaikantanggung jawab yang kokoh.Mansyur Semma (2008) mengutippendapat Samuel P. Huntington tentangkondisi masyarakat yang mempersuburkorupsi. Korupsi cenderung meningkatdalam periode pertumbuhan dandemokratisasi yang cepat karenaperubahan nilai dan sumber-sumberbaru kekayaan dan kekuasaan.Ryan Sugiarto (2009: 11-13) memperinciwatak negatif manusia Indonesia denganmengemukakan 55 kebiasaan kecil yangmenghancurkan bangsa. Walaupundemikian kita yakin bahwa masih banyakdiantara manusia Indonesia yangmemiliki kebiasaan positif atau memilikikarakter yang baik.Namun, menurut Myrdal kondisi yangdemikian sesungguhnya tidak bisadikembalikan kepada ciri-ciri jelek yangalamiah yang ada pada bangsabangsa itu,melainkan pada struktur tempat merekaberada. Kelemahan itu bukan disebabkanoleh inherent evil character straits of their
peoples, melainkan merupakan hasil darisejarah yang cukup panjang (SatjiptoRahardjo, 1986: 67).Koentjaraningrat, mengakui akanpengaruh dekolonisasi dan penjajahanBelanda telah menjungkir-balikantatanan dan tata kerja yang mapan untukdigantikan oleh sesuatu yang belum jelaskaidah dan strukturnya dan sebagaiakibatnya terjadilah kemunduran-
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kemunduran dalam prestasi orangIndonesia pasca revolusi, dan haltersebut yang dapat melemahkanmentalitas bangsa Indonesia (2004: 44).Muchtar Lubis juga mengiyakan bahwaciri-ciri manusia Indonesia yang telahdipaparkan di atas disebabkan olehstruktur yang mencekam, yaitu karenaadanya pemerintahan orde baru yangrepresif dan otoriter (Lubis, 1992;Ramadhan K.H., 1995).
BISA DIUBAH, DAN HARUS BERUBAHManusia Indonesia masa depan perludipahami bukan sebagai ”sudah begitu,mau apalagi”, tetapi bisa diubah, melaluistrategi kebudayaan, yaitu denganmelakukan perubahan sistem nilaibudaya (culture value sistem).Misalnya, membuat perbandinganpengalaman negara lain sebagai bahanbelajar dan perbaikan internal secararadikal. Misalnya, perbandingan yangdisampaikan Huntington dalamartikelnya Culture Count di bunga rampai
Culture Matters (2000: xiii-xvi) yangdisuntingnya bersama LawrenceHarrison merangsang kita untukmemiliki keyakinan.Huntington menggambarkan Ghana padatahun 1960-an serba sama dengan KoreaSelatan. Namun, 30 tahun kemudian,Korsel melampaui Ghana dalam segalahal. Mengapa? Pertanyaan ini dijawabLawrence Harrison dalam artikel
Promoting Progressive Culture Change dibuku yang sama. Akar masalahnya,Korsel menghidupi dan mengembangkannilai budaya progresif dengan 10 tipologimanusia, di antaranya berorientasiwaktu, kerja keras, hemat, pendidikan,dan menghagai prestasi.
Contoh kedua Jepang, walaupun bencanadatang bertubi-tubi dalam bentuk gempabumi, tsunami, meledaknya reaktornuklir, mereka mampu mensikapidengan tenang. Dalam kondisi yang kritismasyarakat Jepang tetapmengedapankan nilai-nilai positif. Dalamacara berita di TV, disampaikanpengalaman warganegara Indonesiayang tinggal di Jepang, mendapatkanpengalaman menarik ketika gempadatang dan dia sedang berbelanja di mall.Setelah peristiwa gempa telah usai daripihak penanggung jawab mall segeramengembalikan kartu kreditwarganegara Indonesia yang tertinggal.Hal ini merupakan refleksi teguhnyaintegritas dan kejujuran warga Jepang.Gambaran bahwa di Jepang setiapdompet yang jatuh umumnya akankembali dalam keadaan utuh. karakterintegritas dan kejujuran ini telah melekatdalam masyarakat Jepang karena adanyaspirit dan ajaran Bushido yangmenekankan karakter amanah, pengasih,santun, sopan, mulia, hormat dan lain-lain (Zaim Uchrowi, 2009: 4).Jadi, sebenarnya sumber persoalanburuknya kualitas manusia Indonesiaadalah adanya nilai-nilai yaitu sistemnilai budaya yang negatif dan penjajahanyang sangat lama yang dialami bangsaIndonesia–meminjam istilah dariKoentjaraningrat. Sistem nilai budaya itudihidupi dan dikembangkan olehmanusia, yang menjadi subyek atasperilaku dan tindakannya. Sedangkanuntuk membangkitkan mental negaraterjajah adalah dengan banyak belajarkepada negara-negara lain yang telahmaju, sehingga termotivasi untukmeningkatkan kepribadiannya ke arahyang lebih baik.
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PENDEKATAN SOSIOLOGI DAN SISTEM
NILAI BUDAYADalam makalah ini, untuk menemukanjawaban atas permasalahan yangdihadapai manusia Indonesia,menggunakan dua pendekatan yaitupendekatan sosiologi khususnya teorisibernatik Talcott Parson dan sistem nilaibudaya (Culture Value System)khususnya kerangka mengenai limadasar nilai budaya manusia Kluckhohn.Pertama, pendekatan Sosiologi. Padadasarnya sosiologi melihat manusiadalam serba keterhubungannya denganmanusia atau orang lain. Manusia adalahmanusia dalam masyarakat (SatjiptoRahardjo, 1986: 63). Dengan berdasarada paradigma manusia-masyarakattersebut dapatlah selanjutnya diketahuiaspek-aspek apa saja yang munculmanakala kita membicarakan manusiaitu, yaitu: sistem kepribadian yangmenyangkut diri manusia itu sendiri,sistem sosial, dan sistem kebudayaan(Talcott Parson, 1951: 6). Dengandemikian, dari segi pemahamansosiologis, manusia itu senantiasa beradapada posisi didisiplinkan oleh struktur diluar dirinya, apakah itu berupa sistemsosial ataukah kebudayaan.Keadaan yang demikian ini tampakdalam tindakannya. Tindakan manusiaini tidak pernah bisa dilihat terlepas darijaringan struktur yang merangkumnya.Oleh karena itu, dari sudut pemahamansosiologi sulit untuk melihat tindakanmanusia itu sebagai suatu perbuatanyang spontan, melainkan sebagai hasilperhitungannya dengan struktur yangmerangkumnya, baik berupa perbuatanyang sesuai dengan struktur maupunyang menentangnya (Satjipto rahadjo,1986: 64).
Namun, dalam pandangan sosiologi,konsep manusia dan masyarakat ada duaaliran yang membahasnya.Pertama, yangdiwakili oleh Rousseau, dimanabangunan pemikiran Rousseau terhadapmanusia didirikan pada tatanan dimanamanusia sebagai individu dalammenunjang kemajuan suatu masyarakat.Rousseau berpendirian bahwa man’s
impules, passions dan reasons yangmenentukan masyarakatnya (LoekmanSoetrisno, 1986: 56).Sedangkan aliran yang kedua diwakilioleh Louis De Bonald dan AugusteCompte, dimana Bonald sebaliknyaberpendapat bahwa bukanindividuindividu yang menunjangkemajuan masyarakat tetapi justrusebaliknya, masyarakatlah yangmenentukan individu-individu yangtinggal dalam masyarakat itu (ibid).Bagi Bonald individu secara sendirianadalah “helpnes” dan “Steril” untuk dapatmengembangkan masyarakatnya. Karenaitu individu tidak dapat menciptakanatau menemukan sesuatu. Untukmembuktikannya, menurut teori Bonaldmanusia sebagai tidak memiliki secaraalamiah kata-kata dan ideas (T.Botttomore dan Robert Nisbet dalamLoekman Soetrisno, 1986: 56). Bonaldberpendapat bahwa hanya dalammasyarakat kita dapati ideas and symbols,dan masyarakatlah yangmengkomunikasikan keduanya kepadaindividu manusia. Ide dapat timbuldalam makhluk yang berpikir tetapikarena berpikir itu sendiri tidak dapattimbul tanpa bahasa maka jelaslah,bahwa kita tidak mungkin memperoleh
the thought of language tanpa kitamemiliki bahasa itu sendiri.
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Satjipto Raharjdo (1986: 64)memperjelas keterangan tersebut di atas,bahwa sejak manusia (belajar)menggunakan bahasa sudah tampakfenomena keterikatannya dalam jaringanstruktur yang demikian itu. Berbahasa,atau berkomunikasi denganmenggunakan bahasa (bahkan jugadengan menggunakan isyarat lain)menunjukkan keterikatan manusiabelaka. Dalam menggunakan sertamengucapkan suatu perkataan kitamemperhitungkan kemampuan oranglain untuk menangkap maksud yang kitakirimkan melalui perkataan tersebut.Anak Indonesia akan berbahasaIndonesia, inilah contoh yang palingmudah tentang perwujudan paradigmamanusia –-dalam masyarakat ataupemahaman sosiologis tentang manusiaitu.Kemudian Auguste Compte berpendapatbahwa krisis yang dihadapi olehmasyarakat Eropa pada waktu abadpencerahan disebabkan karenaindividualisme yang melandamasyarakat Eropa melalui gerakanreformasi.Compte melihat bahwa manusia adalah
nonrational. Oleh karena itu,menurutnya, individual liberty justruakan menimbulkan bahaya bagikeutuhan masyarakat itu sendiri. Olehkarena itu dalam masyarakat manusiatak seorangpun dapat berpendapat laindaripada apa yang telah diputuskan olehgolongan tertinggi masyarakat yaitu the
intellectual-scientific-religious group(Bottomore dan Robert Nisbet dalamLoekman Soetrisno, 1986: 58).Compte juga berpendapat bahwaModernisasi berbahaya bagi budaya dantertib sosial, karena spirit modernisasi
menciptakan manusia yangindividualistik.Diantaranya dengan kemajuan ilmupengetahuan dan teknologi yang sangatpesat, juga memberikan dampakperubahan kehidupan masyarakatIndonesia. Penggunaan teknologi moderndalam masyarakat telah menjepit posisimanusia, sehingga untuk bisamenjelaskan sikap-sikap danperilakunya, kita memerlukanpengamatan terhadap pengaruhnya yangbekerja atas diri manusia.Semenjak revolusi industrimembebaskan manusia darikedudukannya yang pasif danketergantungannya pada alam, makasecara perlahan manusia masuk kedalam situasi keterikatan yang lain,bahkan sangat mengekang sifatnya.Alam mengikat manusia dengan caramemangku dan menghidupinya,sedangkan teknologi mencekerammanusia dengan memberikankemudahan-kemudahan, kenikmatan-kenikmatan tertentu dan secarabersamaan menekan dan merusaknya,hingga manusia tidak mampu lagimenghindarkan diri dari ketergantunganterhadapa teknologi modern.Masyarakat dan pemerintah sudah tidaklagi dilakukan oleh manusia, melainkanoleh mesin. Manusia menjadi bionik,masyarakat menjadi sosionik danpemerintah menjadi administronik(Satjipto Rahardjo, 1986: 69). Ruhkemanusiaan telah hilang dari sisi-sisikehidupan manusia, yang ada adalahmanusia hidup seperti robot yang diaturoleh teknologi. Pergulatan besar yangsedang berlangsung sekarang ini padahakekatnya adalah bagaimanamengembalikan semuanya kembali ke
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tangan manusia. Dengan perkataan lain,bagaimana mesin-mesin itu kembalimenjadi hamba dan bukan menjadi tuanmanusia.Penilaian negatif manusia Indonesiamemang tidak bisa dilepaskan dariperubahan pola kehidupan masyarakatIndonesia yang komunitarian ke arahindividualistik. Hal ini mempengaruhinilai-nilai kepentingan bersama menjadikepentingan pribadi. Munculnya parakoruptor yang menilep uang rakyat demikemakmuran pribadi, kehidupanpermisif di kalangan pemuda demimeraih kenikmatan pribadi, mentalitasmenerabas demi mendapatkankeuntungan pribadi dan sebagainya telahmenghancurkan sendi-sendikebersamaan. Nilai-nilai kejujuran, taatpada aturan, menghargai prestasi kerja,dan sebagainya berawal dari rasa empatikepada kepentingan bersama dankemajuan masyarakat sebagai rasakepemilikan bersama.Talcott Parson dengan teori strukturalfungsionalismenya, menyusun idetentang teori sibernetika mencoba untukmemberikan jawaban, bahwa systemsosial merupakan suatu sinergi antaratiga subsistem sosial—sistem sosial,personalitas, dan sistem budaya--yangsaling mengalami ketergantungan danketerkaitan (Peter Beilharz: 2002: 292).Ketiga subsistem (pranata) tersebut akanbekerja secara mandiri tetapi salingbergantung satu sama lain untukmewujudkan keutuhan & kelestariansistem sosial secara keseluruhan.Contohnya keterkaitan antara Hukum,agama, pendidikan, budaya, ekonomi,politik, sosial yang tak dapat terpisahkandan saling berinteraksi.
Menurut Talcott Parson (George Ritzer &Douglas J. Goodman, 2004: 121), ada 4subsistem yang menjalankan fungsiutama dalam kehidupan masyarakatyang dikenal dengan sistem “tindakan”,yaitu dengan skema AGIL:1. Fungsi adaptasi (Adaptation)dilaksanakan oleh subsistem ekonomicontoh: melaksanakan produksi &distribusi barang-jasa, dimana jalurproduksi dan distribusi barang –jasauntuk menciptakan kemakmuran dankesejahteran masyarakat dengan seadil-adilnya sesuai dengan nilai-nilai yangterkandung dalam Pancasila.2. Fungsi pencapaian tujuan (Goal
attainment) dilaksanakan oleh subsistempolitik contoh: melaksanakn distribusi-distribusi kekuasaan & memonopoliunsur paksaan yang sah (negara). Dalampembagian kekuasaan ini harusdidasarkan kepada etika dan moralpolitik (moral excellen) untukmenghindari kekuasaan absolut dantindakan korupsi yang dilakukan elit.3. Fungsi integrasi (Integration)dilaksanakan oleh subsistem hukumdengan cara mempertahankanketerpaduan antara komponen yg bedapendapat/ konflik untuk mendorongterbentuknya solidaritas sosial.4. Fungsi mempertahankan pola &struktur masyarakat (Lattent pattern
maintenance) dilaksanakan olehsubsistem budaya menangani urusanpemeliharaan nilai - nilai & norma-norma budaya yg berlaku dengan tujuankelestarian struktur masyarakat dibagimenjadi subsistem keluarga, agama, danpendidikan.Dengan demikian, implikasinya,masyarakat akan berkembang denganbaik, jika setiap individu taat kepada
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norma-norma yang telah disepakati baikdalam norma negara, masyarakat, danagama. Untuk mengatasi dampaknegative globalisasi dan modernisasidalam kehidupan masyarakat, AugusteCompte berpendapat bahwa setiapindividu membutuhkan agama yanghumanis. Yaitu agama yang mampumemberikan dan menunjukkan manusiakepada kehidupan yang manusiawi.Karena agama diturunkan oleh Tuhanuntuk kebutuhan hidup manusia, bukansebaliknya manusia harus menghambakepada agama. Komarudin Hidayat(2008: 10) menyatakan, jika memangagama diwahyukan untuk manusia, danbukan manusia untuk agama, maka salahsatu ukuran baik-buruknya sikap hidupberagama adalah dengan menggunakanstandar dan kategori kemanusiaan.Bukannya ideologi dan sentimenkelompok.Kedua, pendekatan Sistem Nilai Budaya
(Culture Value System). Pendekatan iniuntuk memperbaiki mentalitas manusiaIndonesia yang lemah karena faktor nilaibudaya negatif dan inferior complex yangdiwariskan penjajah kepada bangsaIndonesia. Koentjaraningrat (2004: 25)menyatakan, sistem nilai budaya terdiridari konsepsi-konsepsi, yang hidupdalam pikiran sebagian besar wargamasyarakat, mengenai hal-hal yang harusmereka anggap amat bernilai dalamhidup. Untuk menganalisis sistem nilaibudaya Koentjaraningrat (2004: 27)menggunakan kerangka Kluckhohn, yaitulima dasar nilai budaya manusia :1. Hakekat hidup manusia. Adakebudayaan yang menganggap hakekathidup manusia adalah buruk danmenyedihkan, namun manusia dapatberusaha untuk mengubah dirinya dari
kondisi buruk ke arah kondisi yang lebihbaik dan bahagia.2. Karya manusia dalam kebudayaanpada hakekatnya bertujuan untukmenjaga eksistensi kehidupannya,memberikan status dan kedudukan yangterhormat dalam masyarakat, dansebagai usaha untuk menghasilkanproduk yang lebih banyak lagi3. Kedudukan manusia dengan ruangwaktu berinteraksi dengan kehidupanmasa lalu sebagai cermin untukmemandang kehidupan ke masa depan.Sehingga manusia mampu untukmenghargai dan menggunakan ruangwaktunya untuk kemajuan hidupnya.4. Hubugan manusia dengan alamsekitarnya, agar terjalin secara harmonis,maka manusia harus mampu mensikapialam dengan bijaksana. Melakukaneksploitasi alam tanpa melupakan upayapemeliharaan dan pelestariannya. Agaralam tidak “marah” dan dapat berlanjutkepada anak cucu kelak dikemudian hari.5. Hubungan manusia dengan sesamanyadapat tetap terpelihara, apabila merekamampu bekerja sama dan salingpengertian. Dengan cara seperti itulahkehidupan masyarakat dapat terpeliharatertib sosialnya yang diikat dengansistem sosial dan sistem budaya.Selain itu, untuk menjawab persoalankualitas manusia Indonesia, MuchtarLubis juga menyarankan agar melakukansuatu penelitian yang komprehensif dantidak berhenti pada 6 (enam) karakternegatif yang sudah dipaparkan di atas.Dimana masih banyak budaya kebaikanyang dimiliki bangsa Indonesia telahmenjadi karakter positif dan berjalan ditengah-tengah masyarakat, misalnyabudaya gotong royong, kasih orang tuakepada anak dan sebaliknya, hati yang
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damai/ lembut, bersabar, dan cepatbelajar. Walaupun untuk kehidupanmasyarakat di perkotaan sepertinyabudaya positif tersebut mulai luntur dantidak sedikit yang meninggalkannya. Halini menjadi tanggung jawab Pemerintahdan masyarakat untuk menumbuhkankembali budaya positif tersebut. Danlembaga pendidikan baik di rumah,sekolah, maupun di masyarakat menjadisarana yang paling ideal untukmelaksanakannya.Sedangkan nilai-nilai negatif yangberasal dari bangsa asing baik yang dibawa pada masa penjajahan maupunkarena adanya dampak globalisasi, makapemerintah harus membuat peraturanyang membatasi efek globalisasi tersebutwalaupun tidak bisa sama sekalimenghindarinya dan mengganti budaya-budaya penjajah dengan budaya genuineIndonesia yang positif, serta disusunnyakurikulum berbasis budaya lokal untukpendidikan.Misalnya, untuk merubah kebiasaanmasyarakat yang tidak peduli terhadapkelestarian lingkungan, makapemerintah harus membuat undang-undang yang ketat dengan hukumantegas bagi yang melanggar. Kemudianmenghilangkan sapaan-sapaan penjajahyang tidak sesuai budaya bangsa denganmengimplementasikan karakter positifdari budaya bangsa sendiri danmembangkitkan kembali tradisi-tradisibesar dan mengembangan keseniansecara struktural maupun kultural.Namun, dengan kondisi masyarakatIndonesia sekarang ini, usaha perbaikanke arah yang positif pasti akan menemuaiberbagai macam hambatan.Misalnya, jumlah penduduk yangsekarang mencapai lebih dari 200 juta
menjadi kendala tersendiri, jikapemerintah tidak mampu menekanpertumbuhannya. Dimana denganbesarnya jumlah penduduk dipastikankebutuhan akan pangan, sandang, danpapan juga akan semakin meningkat. Halini jika tidak diantisipasi akanmenimbulkan kerawanan pangan,persaingan memperoleh pekerjaansemakin meningkat, lahan pertanianbanyak berubah menjadi tempat hunian,keberadaan hutan semakin menyempit,dan berdampak kepada semakinmeningkanya problem penumpukansampah, banjir, bencana alam,kemiskinan dan sebagainya.Belum lagi masalah karakter negativebangsa yang sangat sulit diubah kalauhanya mengandalkan kesadaran warganegara. Kasus korupsi yang tidak pernahhabis-habisnya, peredaran danpenggunaan narkoba, pornogarafi danporno aksi, tawuran, kriminalitas dansebagainya telah membawa masyarakatke jurang dekadensi moral yang lebihparah lagi.Jika ini benar-benar terjadi, makakualitas atau mentalitas manusiaIndonesia akan semakin memburuk, danpada akhirnya bangsa ini akan semakinberat menanggung beban segalapermasalahannya. Dalam kondisi sepertiini, bangsa yang bernama Indonesia akanmenuju kebangkrutan atau bahkan yanglebih ekstrim akan menujukehancurannya?
PENUTUPPengenalan manusia Indonesia denganmenonjolkan sisi-sisi negatifnya justruamat relevan, kontributif, dan produktifuntuk membangun manusia Indonesiayang postmo (JB Mangunwijaya), yang
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well informed (Soedjatmoko), yangberpengharapan—dalam sisi spirituil(Mukti Ali), yang mandiri dan tahu bataskemampuan diri (Slamet Iman Santoso),yang tidak gagap teknologi (BJ. Habibie).Kata kunci mengatasi keterpurukanIndonesia adalah culture matters, kataJakob Oetama dalam pidato peluncuranKoentjaraningrat Memorial Lecture I, 15Maret 2004.Tipologi manusia budaya statis perludiubah menjadi tipologi manusiaberbudaya progresif. Walaupun teoriTalcott Parson dan Kluckhohn mungkintidak sepenuhnya dapat menjawabpermasalahan karakter dan mentalitasbangsa Indonesia, namun setidaknya adajalan keluar yang dapat dijadikan sebagailandasan. Dan yang paling penting adalahsolusi itu sebenarnya dapat digali melaluikebudayaan lokal yang lebih genuine dantidak asing bagi pengembangan manusiaIndonesia ke depan ke arah yang lebihbaik dan bermartabat sesuai dengankepribadian bangsa.
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